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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA PENGELOLAAN IRIGASI
KABUPATEN TANAH LAUT

Muhammad Galih Saputra
2120828310019

Dr. Aqli Mursadin, S.T., M.T

Pengelolaan aset irigasi dan perencanaan yang ada di Kabupaten Tanah
Laut masih dalam kategori buruk bila melihat hasil penilaian kinerja pada tahun
2020. Irigasi dalam kondisi baik pada saat itu hanya 18% dari 111 (seratus
sebelas) Jaringan Irigasi yang merupakan kewenangan kabupaten, sehingga
diperlukan perhitungan ulang terhadap kinerja irigasi pada tahun 2022 dan
dengan begitu dapat direncanakan strategi peningkatan kinerja irigasinya.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menentukan faktor kinerja irigasi, strategi
peningkatan kinerjanya, dan pengelola yang bagaimana untuk dapat menjalankan
semua strategi tersebut.

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan sekunder
maupun data pendukung lainnya, kemudian memperhitungkan kinerja sistem
irigasi yang ada dengan memperhatikan sarana dan prasarana fisik, produktivitas
padi, sarana penunjang, organisasi personalia, dokumentasi dan perkumpulan
petani pemakai air. Selanjutnya dengan menyebarkan sejumlah Kuesioner
kepada responden dalam penelitian ini dimulai dari petani hingga pemangku
kepentingan terhadap irigasi di Kabupaten Tanah Laut, juga melakukan
wawancara terhadap ahli irigasi, data hasil kuesioner dilakukan tabulasi data
dengan menggunakan metode Relative Imporant Index (RII) untuk mengetahui
faktor dominan dalam menentukan pengelola yang sesuai dengan semua aspek
yang ada di Kabupaten Tanah Laut.

Berdasarkan hasil kuesioner, didapatkan faktor dominan irigasi di
Kabupaten Tanah Laut terdiri dari produktifitas tanam, kelembagaan irigasi,
organisasi personalia, prasarana fisik, P3A, dokumentasi dan sarana penunjang.
Sedangkan penilaian irigasi dari tinjauan lapangan didapatkan nilai sebesar
53,23% dengan kategori jelek dan perlu perhatian. Kemudian diperlukan strategi
dan rekomendasi peningkatan kinerja irigasi dengan percepatan kelengkapan
semua aspek dan pembentukan wadah koordinasi kelembagaan pengelolaan
irigasi.

Kata Kunci: irigasi, operasional, pemeliharaan, pertanian, kelembagaan,
pemangku kepentingan, dan RII



ABSTRACT

Analysis of Irrigation Management Performance
in Tanah Laut Regency

Muhammad Galih Saputra
2120828310019

Dr. Aqli Mursadin, S.T., M.T

The management and planning of irrigation assets in Tanah Laut
Regency is still in the poor category when looking at the results of the
performanceassessment in 2020. Irrigation was in good condition at that time
only 18% of the 111 Irrigation Networks which were the authority of the Tanah
Laut District. so that it is necessary to recalculate the irrigation performance in
2022 and thus a strategy to improve the irrigation performance can be planned.
The purpose of this study was to determine the irrigation performance factors,
strategies for improving their performance, and how to implement the
institutional management system for all these strategies.

The research was conducted by collecting primary, secondary and other
supporting data, then taking into account the performance of the existing
irrigation system by account physical facilities and infrastructure, plant
productivity, supporting facilities, personnel organization, documentation and
associations of farmers using water. Furthermore, by distributing a number of
questionnaires to respondents in this study starting from farmers to stakeholders
on irrigation in Tanah Laut Regency, also conducting interviews with irrigation
experts, the data from the questionnaires were tabulated using the Relative
Importance Index (RII) method to determine the dominant factors of institutional
model in accordance withall existing aspects in Tanah Laut District.

Based on the results of the questionnaire, it was found that the dominant
factors of irrigation in Tanah Laut Regency consisted of planting productivity,
irrigation institutions, personnel organizations, physical infrastructure, P34,
documentation and supporting facilities. While the evaluation of irrigation from
a field review obtained a value of 53.23% in the bad category and needs
attention. Then a strategy and recommendations are needed to improve
irrigation performance by accelerating the completeness of all aspects and the
establishment of a coordinating forum for irrigation management institutions.

Keywords: irrigation, operation, maintenance, agriculture, institutions,
stakeholders, and RII
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia telah mengenal pertanian sejak zaman neolitikum, dimana pada
zaman itu telah terjadi perubahan sistem dari hanya sekedar mengumpulkan
makanan hingga berkembang menjadi produksi makanan. Perkembangan pertanian
pun semakin meluas di hampir seluruh daratan Indonesia setelah masyarakatnya
mengenal sistem subak dan kalender pertanian pada abad ke 13. Kabupaten Tanah
Laut sendiri merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Provinsi Kalimantan
Selatan danmemiliki areal persawahan dan perkebunan yang sangat luas sehingga
menjadikan Kabupaten Tanah Lautmenjadi salah satu lumbung padi di Provinsi
Kalimantan Selatan. Berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Umum, Penataan
Ruang dan Pertanahan Kabupaten Tanah Laut (2019) luas daerah persawahan di
Kabupaten Tanah Laut adalah sebanyak 56 ribu hektar dan luas sawah beririgasi
sebanyak 26 ribu hektar dengan jumlah daerah irigasi yang aktif sebanyak 111
(seratus sebelas) unit. Jumlah tersebut adalah hasil pengecekan lapangan
terhadap 132 (seratus tiga puluh dua) unit irigasi yang terdata di Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. (Peraturan Menteri PU, 2015).

Menurut Gandakoesuma (1981) menyebutkan bahwa irigasi merupakan
usaha untuk mendatangkan air dengan membuat bangunan—bangunan dan saluran
untuk mengalirkan air guna keperluan pertanian, membagikan air ke sungai, atau
ladang dengan cara yang teratur dan membuang air yang tidak digunakan lagi.
Sedangkan berdasarkan Peraturan Menteri PUPR (2015), Irigasi merupakan usaha
penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian
yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi air bawah tanah,
irigasi pompa, dan irigasi tambak. Presiden Joko Widodo melalui visi beliau
demi mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
telah menetapkan misi memperkuat ketahanan pangan di Indonesia dengan
program pengembangan, peningkatan, rehabilitasi dan pemeliharaan jaringan

irigasi.



